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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan dan perbandingan gedung fixed 

base dan model gedung dengan base isolation tipe lead rubber bearing yang 

memiliki nilai koefisien modifikasi respon yang berbeda, beberapa kesimpulan 

didapatkan sebagai berikut: 

1. Periode getar struktur dengan ketidakberaturan soft story, yang dipasang base 

isolation lebih besar dibandingkan dengan struktur perletakan fixed base. Hal ini 

disebabkan karena kekakuan struktur dengan ketidakberaturan soft story yang 

dipasang base isolation lebih kecil dibandingkan dengan struktur dengan  

perletakan fixed base. 

2. Berdasarkan analisis riwayat respons non linier, penggunaan base isolation tipe 

lead rubber bearing dapat mereduksi gaya geser dasar dengan rata – rata nilai 

sebesar 59,52%. Hal ini terjadi karena bangunan gedung, dengan 

ketidakberaturan soft story yang menggunakan base isolation memiliki kekakuan 

yang lebih rendah sehingga gaya gempa yang diterima langsung oleh struktur 

cenderung kecil. 

3. Berdasarkan analisis riwayat respons non linier, penggunaan base isolation tipe 

lead rubber bearing dapat membantu mengurangi jumlah lokasi terjadinya sendi 

plastis, tergantung besarnya nilai koefisien modifikasi respon (R). 

4. Pada struktur dengan ketidakberaturan soft story yang menggunakan base 

isolation perpindahan terbesar terletak pada lantai 1. Perpindahan struktur 

dengan base isolation pada lantai 1 lebih besar dibandingkan dengan 

perpindahan pada struktur dengan perletakan fixed base 

5. Struktur yang didesain dengan faktor modfikasi respons (R) yang lebih kecil pada 

analisis respons spektrum memiliki kebutuhan tulangan yang lebih besar 

dibandingkan dengan struktur faktor modifikasi respons (R) yang lebih besar.Hal 

ini disebabkan karena gaya gempa yang lebih besar. Pada analisis non-linear 

riwayat waktu dengan tulangan yang lebih besar, struktur yang didesain dengan 
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faktor modifikasi respons (R) yang lebih kecil akan memiliki jumlah sendi plastis 

yang lebih sedikit dibandingkan dengan struktur yang didesain dengan faktor 

modifikasi respons (R) besar. Kedua struktur yang didesain dengan faktor 

modifikasi respons (R) yang berbeda akan menerima beban gempa yang sama 

pada analisis non linear riwayat waktu karena kekakuan yang sama, namun untuk 

kapasitas elemen-elemen struktur yang didesain dengan faktor modifikasi 

respons (R) yang  lebih kecil, kapasitasnya lebih besar.
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5.2 Saran 

Berdasarkan dari studi dan analisis yang telah dilakukan, beberapa saran dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Penggunaan base isolation dapat dipertimbangkan untuk digunakan pada 

perancangan bangunan gedung dengan ketidakberaturan soft story  karena dapat 

mereduksi gaya geser dasar yang  diterima oleh struktur sehingga kerusakan yang 

terjadi akibat gempa dapat diminimalisir. 

2. Studi ini dapat dilanjutkan dengan melakukan variasi tingkat model gedung, 

bentuk gedung yang tidak simetris, atau ketidakberaturan yang lain untuk 

mempelajari efek hal-hal tersebut terhadap perilaku bangunan gedung yang 

dipasang base isolation. 

3. Untuk mengatasi ketidakberaturan vertikal soft story tipe 1a tidak bisa hanya 

mengandalkan pemasangan struktur base isolation cara yang lebih baik untuk 

mengatasi terjadinya ketidakberaturan vertikal soft story bisa dilakukan dengan 

merubah ukuran penampang dan tulangan penampang. 

4. Analisis riwayat waktu dapat dilakukan dengan rekaman gempa yang lebih 

banyak, atau dengan jenis yang lebih berbeda untuk lebih mempelajari perilaku 

gedung. 
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